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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas media pembelajaran audio visual dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 130ingka pencernaan manusia di kelas VIII SMP Al-
Maksum. Metode yang digunakan adalah quasi eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Instrumen
pengumpulan data meliputi observasi, tes hasil belajar (pre-test dan post-test), serta dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan media audio
visual. Pada saat pre-test, hanya 6 siswa (28,57%) yang mencapai nilai tuntas (= KKM 70), dengan rata-
rata nilai sebesar 57. Setelah pembelajaran menggunakan media audio visual, jumlah siswa yang tuntas
meningkat menjadi 18 orang (85,7%) dengan rata-rata nilai post-test sebesar 80. Perhitungan N-Gain
menunjukkan skor peningkatan sebesar 55,14%, yang berada dalam kategori “cukup efektif”. Dengan
demikian, media pembelajaran audio visual dinyatakan cukup efektif dalam meningkatkan hasil belajar
siswa pada materi 130ingka pencernaan manusia, dan direkomendasikan sebagai alternatif media dalam
pembelajaran IPA di 130ingkat SMP.

Kata Kunci: Audio Visual; Hasil Belajar; IPA; Sistem Pencernaan

Abstract

This study aims to determine the effectiveness of audio-visual learning media in improving student learning
outcomes on the topic of the human digestive system in Grade VIII at SMP Al-Maksum. The method used was
a quasi-experimental design with a quantitative approach. Data collection instruments included
observation, learning outcome tests (pre-test and post-test), and documentation. The results showed an
increase in student learning outcomes after the implementation of audio-visual media. During the pre-test,
only 6 students (28.57%) achieved the minimum passing score (2 70), with an average score of 57. After
being taught using audio-visual media, the number of students who met the minimum passing criteria
increased to 18 (85.7%) with an average post-test score of 80. The N-Gain analysis showed a score of 55.14%,
which falls into the “moderately effective” category. Therefore, audio-visual learning media are considered
moderately effective in enhancing student learning outcomes on the digestive system topic and are
recommended as an alternative instructional medium in science learning at the junior high school level.
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PENDAHULUAN

[Imu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran pokok dalam
sistem pendidikan di Indonesia yang mempelajari fenomena dan kejadian di alam secara
faktual dan sistematis (Rahayu, 2020; Yuniarty et al., 2020). Pembelajaran IPA tidak
hanya menekankan pada penguasaan konsep-konsep ilmiah, tetapi juga pada
pengembangan keterampilan berpikir, bekerja ilmiah, dan pemecahan masalah (Malik et
al,, 2019). Sesuai Permendiknas No. 22 Tahun 2006, materi IPA di tingkat SMP mencakup
integrasi dari fisika, kimia, dan biologi, yang sebaiknya diajarkan secara menyeluruh agar
siswa memahami keterkaitan antar konsep.

Pembelajaran IPA seharusnya memberikan pengalaman langsung kepada siswa
agar mereka mampu membangun pemahaman dan menerapkan ilmu pengetahuan dalam
kehidupan sehari-hari (Warsiki, 2018). Namun, efektivitas pembelajaran sangat
dipengaruhi oleh cara guru mengemas materi dan strategi yang digunakan di kelas
(Humayra et al., 2022). Salah satu strategi penting dalam mencapai tujuan pembelajaran
adalah pemanfaatan media pembelajaran sebagai sarana interaksi antara guru dan siswa
(Nurrita, 2018; Aghni, 2018). Media pembelajaran yang bersifat visual dan auditori
terbukti dapat meningkatkan minat belajar, konsentrasi, dan pemahaman siswa terhadap
materi (Indrayani et al., 2021; Parwati et al,, 2023).

Berdasarkan observasi selama kegiatan magang III di SMP Al-Maksum Stabat,
ditemukan beberapa kendala dalam proses pembelajaran IPA. Guru cenderung
menggunakan metode ceramah secara dominan tanpa melibatkan siswa secara aktif,
serta kurang memanfaatkan media pembelajaran yang mendukung. Akibatnya, siswa
tampak pasif, kurang fokus, dan mengalami kesulitan dalam memahami materi. Hal ini
berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa, di mana dari 21 siswa kelas VIII, hanya 5
orang yang memperoleh nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) = 70.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan pendekatan pembelajaran
yang lebih interaktif dan menarik, salah satunya dengan memanfaatkan media
audiovisual. Media audiovisual merupakan sarana pembelajaran yang menggabungkan
elemen suara dan gambar, sehingga dapat meningkatkan fokus, konsentrasi, serta
pemahaman siswa terhadap materi (Hastuti & Budianti, 2014; Hernawati et al., 2018).

Penggunaan media ini telah terbukti efektif dalam membantu siswa memahami konsep
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IPA dan meningkatkan hasil belajar mereka (Nurfadhillah et al., 2021; Supartini et al,,
2016).

Salah satu materi IPA kelas VIII yang cukup menantang untuk dipahami adalah
sistem pencernaan manusia. Materi ini berkaitan langsung dengan kehidupan sehari-hari,
seperti pemilihan makanan bergizi, proses pencernaan, serta fungsi dan pentingnya
menjaga kesehatan organ pencernaan (Murni & Riandari, 2018; Rahmi, 2019). Oleh
karena itu, penggunaan media audiovisual diharapkan dapat menjadi alternatif solusi
yang tepat untuk meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa pada materi sistem

pencernaan manusia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Swasta Al-Maksum Stabat selama periode Januari
hingga Mei 2023. Subjek penelitian difokuskan pada kelas VIII, yang terdiri dari tiga kelas.
Namun, hanya dua kelas yang dijadikan sampel, yaitu kelas VIII-1 dan VIII-2, masing-
masing berjumlah 21 siswa.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis quasi
experimental design (eksperimen semu). Menurut Isnawan (2020), kuasi eksperimen
memiliki kemiripan dengan eksperimen murni, namun tidak menggunakan pengacakan
(randomisasi) subjek, melainkan memanfaatkan kelompok yang telah ada (Abraham &
Supriyati, 2022). Dalam penelitian kuasi eksperimen, peneliti tidak memiliki kendali
penuh terhadap variabel bebas (Hardani et al., 2020).

Desain penelitian yang digunakan adalah nonequivalent control group design, yang
melibatkan dua kelompok: kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kedua
kelompok diberikan pretest untuk mengetahui kondisi awal sebelum perlakuan, dan
posttest setelah perlakuan untuk mengetahui hasil akhir (Ananda & Fadhil, 2018).
Kelompok eksperimen diberikan pembelajaran menggunakan media audio visual,
sedangkan kelompok kontrol menggunakan metode konvensional (ceramah).

Tabel 1. Desain penelitian

Kelas Pretest Perlakuan (X) Posttest
Eksperimen 0, Media audio visual (X) 0,
Kontrol 03 Tanpa perlakuan 0,

Keterangan: O; = Pretest kelompok eksperimen; O, = Posttest kelompok eksperimen; O; = Pretest
kelompok control; O, = Posttest kelompok control; X = Perlakuan dengan media audio visual
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Sampel dalam penelitian dibagi menjadi dua kelompok:
1. Kelas Eksperimen: Siswa kelas VIII-1 yang memperoleh pembelajaran IPA
menggunakan media audio visual.
2. Kelas Kontrol: Siswa kelas VIII-2 yang memperoleh pembelajaran IPA secara

konvensional (ceramah).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui pre-test dan post-test yang diberikan
kepada siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pre-test dilaksanakan pada awal
pertemuan untuk mengetahui kesamaan rata-rata nilai awal antara kedua kelompok.
Selanjutnya, proses pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan rancangan penelitian:
Kelas eksperimen (VIII-1) diberikan pembelajaran menggunakan media audio visual pada
materi Sistem Pencernaan pada Manusia; dan Kelas kontrol (VIII-2) mendapatkan materi
yang sama namun diajarkan dengan metode pembelajaran konvensional (ceramah).

Pada akhir pertemuan, siswa dari kedua kelompok diberikan post-test untuk
mengukur hasil belajar setelah perlakuan. Perbandingan hasil antara kelompok
eksperimen dan kontrol digunakan untuk mengevaluasi efektivitas media audio visual
terhadap pemahaman siswa.
1. Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen

Pembelajaran dengan media audio visual diterapkan pada siswa kelas VIII-1. Data
yang dianalisis terdiri atas nilai pre-test (sebelum perlakuan) dan post-test (setelah
perlakuan) pada materi Sistem Pencernaan pada Manusia. Nilai-nilai tersebut disajikan
dalam tabel sebagai berikut:
a. Nilai Pre-Test Kelas Eksperimen

Data hasil skor pre-test pada materi sistem pencernaan pada manusia dikelas
eksperimen bisa dilihat pada tabel berikut :

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pre-test kelas Eksperimen

Interval fi Xi fioxi xi-x  (xi — %) fi(xi — x)2 frelatif
40 - 46 6 43 258 -14 196 1176 28,6%
47-53 3 50 150 -7 49 147 14,3%
54 - 60 4 57 228 0 0 0 19%
61-67 2 64 128 7 49 98 9,5%
68 - 74 5 71 355 14 196 980 23,8%
75 - 81 1 78 78 21 441 441 4,8%
> 21 363 1197 21 931 2842 100%
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Berdasarkan Table 1. diperoleh rata-rata nilai sebesar 57 dengan standar deviasi
11,6. Nilai ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum mencapai tingkat
penguasaan materi yang memadai, mengingat Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
ditetapkan adalah 70. Sebaran nilai tertinggi berada pada interval 54-60 dengan frekuensi
4 siswa (19%), sedangkan nilai terendah berada pada interval 40-46 dengan jumlah siswa
terbanyak, yaitu 6 orang (28,6%). Hasil ini mengindikasikan bahwa penguasaan awal
siswa terhadap materi Sistem Pencernaan pada Manusia masih rendah dan bervariasi.

Fenomena ini diduga disebabkan oleh pendekatan pembelajaran sebelumnya yang
masih bersifat konvensional, seperti metode ceramah, yang tidak melibatkan siswa secara
aktif dan minim penggunaan media visual. Padahal, materi sistem pencernaan
memerlukan pemahaman terhadap proses biologis dan anatomi organ, yang idealnya
disampaikan melalui media yang mampu menvisualisasikan konsep secara konkret
(Nurrita, 2018; Supartini, 2016).

Menurut teori pembelajaran multimedia oleh Ceken & Taskin (2022), siswa akan
lebih mudah memahami informasi ketika disajikan melalui gabungan elemen visual dan
auditori. Hal ini belum tercapai pada tahap pre-test, yang memperlihatkan bahwa siswa
belum mendapatkan stimulus pembelajaran yang maksimal. Selain itu, standar deviasi
yang cukup tinggi mencerminkan adanya variasi kemampuan awal yang cukup lebar antar
siswa dalam kelas eksperimen. Ini membuka peluang bahwa intervensi pembelajaran
yang lebih menarik, seperti media audio visual, berpotensi memberikan peningkatan hasil
belajar yang signifikan secara menyeluruh.

Tabel 2. 10 Distribusi Frekuensi Post-Test Kelas Kontrol

Interval f; xi fi.xi xi-x (xi —x)? fi(xi — x)? frelatif
55-60 5 57,5 287,55 -135 182,25 911,25 23,8%
61 - 66 2 63,5 127 -7,5 56,25 112,5 9,5%
67-172 5 69,5 3475 -1,5 2,25 11,25 23,8%
73 -78 3 75,5  226,5 4,5 20,25 60,75 14,4%
79 - 84 4 81,5 326 10,5 110,25 441 19%
85-90 2 87,5 175 16,5 272,25 544,5 9,5%

> 21 435 1489,5 9 643,5 2081,25 100%

Tabel 2. Menunjukkan hasil analisis post-test pada kelas kontrol menunjukkan
bahwa dari 21 siswa, diperoleh nilai rata-rata sebesar 71 dengan standar deviasi sebesar
9,96. Nilai ini mencerminkan adanya peningkatan hasil belajar setelah proses
pembelajaran berlangsung, meskipun tidak signifikan. Persebaran nilai siswa cukup

bervariasi, dengan jumlah terbanyak berada pada interval 55-60 dan 67-72, masing-
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masing mencakup 23,8% dari total siswa. Sebaliknya, hanya 9,5% siswa yang berhasil

memperoleh nilai dalam interval 85-90, menunjukkan bahwa sebagian besar siswa

belum mencapai tingkat pemahaman maksimal terhadap materi.

Peningkatan nilai ini terjadi meskipun proses pembelajaran masih menggunakan
metode konvensional berupa ceramah. Metode ini umumnya berpusat pada guru dan
bersifat satu arah, sehingga kurang melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajar.
Hal ini sesuai dengan pendapat Humayra et al. (2022), yang menyatakan bahwa
pembelajaran pasif dapat menyebabkan siswa kurang fokus dan cepat merasa bosan,
terutama jika materi yang diajarkan bersifat abstrak seperti sistem pencernaan manusia.

Rata-rata nilai yang diperoleh menunjukkan bahwa sebagian besar siswa hanya
mampu memahami materi secara parsial. Standar deviasi yang cukup tinggi (¥9,96) juga
mengindikasikan adanya perbedaan yang cukup besar dalam tingkat penguasaan antar
siswa. Hal ini mengisyaratkan bahwa metode ceramah tidak cukup efektif untuk
memenuhi kebutuhan belajar semua siswa yang memiliki kemampuan dan gaya belajar
yang berbeda (Nurrita, 2018).

Dengan demikian, hasil ini menegaskan pentingnya penggunaan strategi
pembelajaran yang lebih interaktif, seperti media audio visual, untuk mendukung proses
pembelajaran yang lebih merata dan mendalam. Media audio visual dapat membantu
siswa memahami konsep-konsep kompleks secara visual dan kontekstual, sekaligus

meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar (Supartini, 2016; Hernawati, 2018).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai penggunaan media
audio visual dalam pembelajaran IPA pada materi sistem pencernaan manusia di kelas VIII
SMP Al-Maksum tahun ajaran 2022/2023, dapat disimpulkan bahwa media audio visual
memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Hal ini terlihat dari
peningkatan nilai rata-rata kelas dari 57 pada saat pre-test menjadi 80 pada post-test,
serta peningkatan jumlah siswa yang mencapai nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal
(= 70), dari 6 siswa (28,57%) menjadi 18 siswa (85,7%). Selain itu, berdasarkan hasil
perhitungan N-Gain sebesar 55,14%, efektivitas media audio visual dalam meningkatkan
hasil belajar siswa termasuk dalam kategori “cukup efektif”. Hasil ini menunjukkan bahwa

penggunaan media audio visual dapat membantu siswa dalam memahami konsep yang
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bersifat abstrak, seperti sistem pencernaan pada manusia, secara lebih mudah dan
menyenangkan. Oleh karena itu, media audio visual direkomendasikan sebagai salah satu
alternatif media pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman

dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA.
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